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Saat ini literasi keuangan digital menjadi sorotan yang cukup besar.
Terjadinya penipuan dan penyalahgunaan data mengakibatkan
hilangnya kepercayaan dari masyarkat termasuk akademisi. Program
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai
literasi digital melalui program praktisi mengajar yang difasilitasi
oleh tim pengabdi. Target dan sasaran pengabdian ini adalah
mahasiswa yang beraasal dari kampus mitra diwilayah jawa barat.
Metode pengabdian ini dilakukan melalui zoom meeting dengan
pemateri dari praktisi yang berasal dari otoritas jasa keuangan.
Setelah itu dilakukan evaluasi diri dengan perangkat google form.
Hasil pengabdian ini menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa lebih
memahmi mengenai literasi digital. Selain itu, materi yang dijelaskan
sangat relevan dengan kondisi mahsaiswa saat ini. Sehingga materi
tersebut dapat di pahami dan diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Abstract : Currently, digital financial literacy is in the spotlight. The
occurrence of fraud and misuse of data resulted in a loss of trust from
the public, including academics. This service program aims to provide
an understanding of digital literacy through a teaching practitioner
program facilitated by a service team. The targets and targets of this
service are students who come from partner campuses in the West Java
region. This dedication method is carried out through zoom meetings
with speakers from practitioners from financial services authorities.
After that, a self-evaluation was carried out with the Google Form tool.
The results of this service show that the majority of students
understand more about digital literacy. In addition, the material
described is very relevant to the current condition of students. So that
the material can be understood and implemented in everyday life.
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Pendahuluan

Saat ini industri sudah memasuki revolusi industri 4.0 sedangkan untuk revolusi society
sendiri pada level 5.0. Keberadaan masyarakat saat ini dalam lingkup kemajuan dibidang
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teknologi di tandai dengan munculnya generasi supersmat yang lahir sebagai generasi Z.
Kemajuan dan perkembangan dalam teknologi tentunya tidak lepas pengaruhnya terhadap
sektor Pendidikan, administrasi dan birokrasi maupun sektor perekonomian. Dalam hal ini
sektor yang paling terdampak adalah pada sektor keuangan baik pemanfaatanya maupun
pemberdayaannya. Literasi keuangan sendiri sangat diperlukan dengan tujuan meningkatkan
pemahaman masyarakat agar tidak terjadi kesalahan maupun kerugian dalam kegiatan maupun
peristiwa peristiwa yang menyangkut transaksi keuangan. Sehingga literasi keuangan menjadi
kebutuhan dasar bagi setiap masyarakat yang dalam kesehariannya mau tidak mau melakukan
berbagai transaksi ekonomi.

Kesulitan keuangan dapat saja terjadi disebabkan karena kurangnya pemahaman akan
produk produk keuangan yang semakin berkembang seiring dengan perkembangan teknologi.
Perkembangan dan kemajuan teknologi sendiri saat ini sudah dapat dimanfaatkan dan diakses
oleh semua lapisan masyarakat bahkan pada segala usia baik itu dari generasi baby boomers
yang terlahir antara tahun 1945 — 1964, generasi X yang terlahir antara tahun 1965-1979,
generasi Y yang terlahir antara tahun 1980 — 1994 hingga generasi Z untuk generasi yang lahir
setelah tahun 1994,

Mengacu pada perkembangan revolusi industri yang ditandai dengan perkembangan
cyber physical systems, internet of things dan network yang saat ini sudah mengintegrasi ke
dalam hampir semua sistem yang berjalan di opemerintahan Indonesia baik untuk kegiatan
administrasi, Pendidikan maupun perekonomian. Sedangkan perkembangan pada society 5.0
ditandai dengan munculnya otomatisasi, kemudahan kemudahan baik dalam berkomunikasi
maupun bertransaksi. Kemajuan ini sendiri bisa jadi 2 sisi mata uang yang akan
menguntungkan pihak-pihak tertentu yang pandai memanfaatkan teknologi dan sebaliknya
dapat menambah kesulitan dan kerugian bagi pihak yang tidak punya cukup kemampuan untuk
memanfaattkan teknologi tersebut.

Kesulitan yang dialami Sebagian masyarakat tentunya bukan hanya dari segi kurangnya
pendapatan akan tetapi kesulitan keuangan juga dapat terjadi apabila terdapat kesalahan dalam
pengelolaan keuangan (miss-management) seperti kesalahan dalam pemanfaatan produk
keuangan baik itu dalam bentuk kredit, pinjaman maupun simpanan. Literasi keuangan
(financial literacy) saat ini menjadi topik yang mendapat perhatian baik di banyak negara dan
semakin memberikan kesadaran akan pentingnya tingkat pemahaman keuangan bagi masyarkat
khususnya yang berpenghasilan. Di beberapa negara, literasi keuangan bahkan sudah
dicanangkan menjadi program nasional. Riset terdahulu mennjukan masih adanya tingkat
literasi keuangan yang cukup rendah khususnya pada mahasiswa di Indoneisa (Muna et al.,
2022).

Sejak tahun 2012, dengan beralihnya Pengaturan dan Pengawasan Pasar Modal serta
Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) dari Bapepam-LK ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Dan pada tahun 2013 Pengaturan dan Pengawasan Perbankan dari Bank Indonesia (BI) beralih
ke OJK, membuat OJK sebagai Lembaga yang menaungi industry jasa keuangan dan sebagai
regulator yang menerbitkan peraturan-peraturan dan melakukan pengawasan terhadap industry
keuangan yang terdaftar pada OJK. Pada tahun 2015 OJK melebarkan sayap dengan melakukan
Pembinaan Pengaturan dan Pengawasan Lembaga Keuangan Mikro. Dalam perannya
melindungi konsumen dibuat 2 program tindakan untuk perlindungan yaitu tindakan preventif
yang melipiuti : Informasi dan Edukasi, Pelayanan Pengaduan, Market Intelligence dan
Pengaturan Market Conduct. Selain itu OJK juga membuat program perlindungan konsumen
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secara represif yaitu meliputi : Fasilitasi Penyelesaian Pengaduan, Tindakan Penghentian
Kegiatan atau Tindakan Lain dan Alternative Dispute Resolution (ADR) atau Pembelaan
Hukum.

Fokus OJK sendiri saat ini adalah pada produk fintech peer to peer lending, yang per
Desember 2020, terdapat 148 platform fintech peer to peer lending yang terdaftar di OJK.
Terkait pengelolaan dan pemasaran produk fintech peer to peer lending ini OJK mengatur
dalam POJK 77/2016 tentang Ketentuan Transparansi Penyelenggaraan Fintech P2P Lending.

Maraknya kejadian terkait penipuan yang dialami masyarakat dan disebabkan karena
kemudahaan akses teknologi. Hal ini juga disebabkan karena perkembangan teknologi sudah
tidak mampu dibendung dan telah merambah ke seluruh sendi perekonomian tak terkecuali di
sektor jasa keuangan. Sebagai lingkungan akademisi, Universitas seharusnya mempunyai
tanggungjawab dan diharapkan keterlibatannya dalam mengedukasi masyarakat. Kendala yang
ada saat ini pada mitra, adalah analisis berdasarkan lokasi universitas dan akses masyarakat ke
pusat pemerintahan, yaitu : lokasi kampus berjarak dari pusat pemerintahan dan dari Kawasan
industri, sementara itu juga adanya kebutuhan pengembangan ilmu dengan mendatangkan
langsung praktisi dari kalangan regulator maupun industri baik itu bidang keuangan, maupun
ekonomi pada umumnya.

Untuk menjawab permasalahan tersebut perlu kiranya mengedukasi mahasiswa terkait
kesadaran mereka akan literasi keuangan dan inklusi keuangan, sehingga mahasiswa dapat
sebagai perantara komunikasi dan penyampaian informasi yang diperlukan oleh masyarakat
disekitar kampus maupun di sekitar tempat tinggakl mereka. Hal ini juga akan sejalan dengan
program perlindungan konsumen yang di laksanakan OJK melalui edukasi..

Method

Bagian ini menjelaskan mengenai tata cara dari tim pengabdi untuk melakukan
pengabdian sesuai dengan tema yaitu mengenai financial literasi digital. Dalam suatu karya
ilmiah, sangat penting untuk mendefinisikan metode dan langkah-langkah agar hasil dari
penelitian atau pengabdian dapat terukur hasilnya (Khaerunnisa et al., 2022; Musyaffi et al.,
2022). Langkah-langkah dalam melakukan kegiatan mepengadian ini meliputi identifikasi
masalah, alternatif solusi yang bisa di upayakan, partisipasi dari mitra, pelaksanaan kegiatan,
evaluasi kegiatan, dan evaluasi keberlanjutan program pengabdian.

Pengabdian ini memmiliki beberapa metode pelaksanaan yaitu sebagai berikut

1. Tahap perencanaan: tahap ini dilakukan untuk melakukan identifikasi masalah,
Menyusun strategi, serta merancang pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi.

2. Tahap pelaksanaan: pada tahapan ini, pengabdi melaksanakan kegiatan yang sudah di
rencakanakan yaitu pelatihan literasi keuangan digital Bersama mitra.

3. Tahap evaluasi: pada tahapan ini, tim pengabdi melakukan evaluasi kegiatan dengan
menyebarkan kuesioner evaluasi kegiatan untuk mendapatkan feedback dan masukan
dari peserta. Tahap evaluasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari hasil
pelatihan sehingga dapat di tindak lanjut secara efektif (Musyaffi, Zahra, et al., 2021,
Rahmawati et al., 2018; Rosnidah et al., 2021).

Sementara tahapan-tahapan dalam pelaksanaan solusi bagi mitra/kegiatan PKM vyaitu:
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1. Tim pengabdi membuka zoom meeting, kemudian membuka kegiatan selama 15 menit

melalui Master of Ceremony yang telah ditentukan.

Acara dibuka dengan doa dan sambutan dari pembicara

3. Tim pengabdi mempersilahkan pemateri untuk mengisi materi mengenai pengetahuan
financial technology dan digital finance selama 30 menit.

4. Tim pengabsi akan memberikan paparan mengenai pengenalan produk-produk jasa
keuangan yang dapat diakses oleh masyarakat selama 30 menit.

5. Tim pengabdi memberikan kesempatan kepada narasumber dan peserta untuk
berinteraksi secara langsung dengan peserta kuliah praktisi selama 90 menit.

6. Tim pengabdi meberikan kesempatan untuk tanya jawab dan kosultasi pengetahuan
literasi dan inklusi keuangan selama 30 menit

7. Tim pengabdi memberikan survei evaluasi kepada peserta

8. Tim pengabdi menutup kegiatan acara

no

Results and Discussion
Tahap Persiapan

Dalam menjelaskan literasi keuangan digital melalui praktisi mengajar, tahap awal
dalam kegiatan adalah dengan melakukan persiapan secara komperhensif. Pengabdi
mempersiapkan rencana pengabdian mulai dari kordinasi dengan peserta dan pemateri serta
mitra yang terlibat. Setelah itu pengabdi juga menyiapkan materi dan powerpoin yang
mendukung kegiatan. Kemudian, pengabdi juga mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan
dalam pelatihan secara online seperti zoom meeting, absensi online, serta kuesioner evaluasi
dan absensi dengan menggunakan google sheet.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan literasi keuangan digital dilakukan secara daring pada hari kamis, 30
juni 2022 pada jam 08.00 sampai dengan 13.00. Pembelajara secara online dilakukan karena
merupakan salah satu metode pembeljaran yang efektif karena dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja (Musyaffi, Rosnidah, et al., 2021). Terutama ketika dilakukan pada masa pandemi
sehingga pembelajaran melalui media zoom menjadi salah satu alternatif yang sesuai dengan
topik pengabdian (ngibad, 2020).
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Mengenal Otoritas Jasa Keuangan

Potensi dan Tantangan Ekonomi Digital
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Literasi Keuangan Digital untuk
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Pembicara dari Otoritas Jasa keuangan (OJL) sedang memaparkan materi

Tahap Evaluasi

Metode evaluasi yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu “5” sangat setuju dan
“1” sangat tidak setuju. Gambar dibawah ini menunjukan grafik nilai

Peningkatan Literasi Keuangan Digital Melalui Program Praktisi 59
Mengajar



Jurnal Perduli Ayatulloh Michael Musyaffi, et.al
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/perduli

Ruang zoom dan Whatsapp group mudah di akses

Alokasi waktu diskusi sudah cukup untuk 435
memperkuat pemahaman saya _ '

4,47

Fasilitas jaringan dan suara pembicara terdengar
jelas

Pembicara memberikan jawaban atas pertanyaan
peserta dengan baik

Materi yang disampaikan Relevan dengan
kebutuhan dan harapan saya
Pembicara Komunikatif dan menarik saat 441
menyampaikan materi _ '
Apakah Pembicara Menguasai Materi? _ 4,52

Tahap Evaluasi Kegiatan

Berdasarkan evaluasi kegiatan yang telah di lakukan, mayoritas peserta merasa puas
dengan materi yang disampaikan oleh pembicara. Nilai yang paling tinggi adalah mengenai
penyampaian materi yang sesuai dengan kebutuhan (4.53). kemudian selanjutnya peserta juga
menjawab sangat setuju ketika ditanyakan mengenai penguasaian materi pembicara (4.52).
kemudian dari sisi penyediaan sarana dan prasaran misalnya grup peserta melalui whats app
serta media zoom sebagai tools dalam pembelajaran online memiliki response yang positif
(4.47). selain itu pembicara juga komunikatif dan menarik dalam penyampaian materi yang
telah diberikan (4.41). lalu ketika melakukan tanya jawab dengan peserta, pembicara juga
memberikan jawaban pertanyaan dengan baik dan sesuai dengan harapan mahasiswa (4.4).
terakhir, mahasiswa juga sangat puas mengenai jaringan pada saar pembicara menjelaskan
materi dan cukup waktu untuk berdiskusi (4.35).

Apakah Pembicara Menguasai Materi?

Tidak Setuju 0,0%

0,0% 10,0% 20,0% 30,0% 40,0% 50,0% 60,0%

Hasil evaluasi mengenai penguasaan materi pembicara

Berdasarkan aspek pembicara, mayoritas peserta memilikih sangat setuju (52.2%) dan
setuju (47.8%). Tidak ada yang menjawab tidak setuju (0%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemtareri yagn dihadirkan dalam penguatan literasi keuangan digital
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memiliki komptensi materi yang baik. Hal ini juga terlihat dari antusian peserta yang tinggi
dengan banyaknya peserta yang bertanya dan aktif berdiskusi di media zoom dan whatsapp.

Pembicara Komunikatif dan menarik saat
menyampaikan materi

Tidak Setuju 0,4%

Setuju 58,1%

Sangat Setuju 41,5%

0,0% 10,0% 20,0% 30,0% 40,0% 50,0% 60,0% 70,0%

Hasil evaluasi kegiatan megnenai komunikasi pemateri

Materi yang disampaikan Relevan dengan
kebutuhan dan harapan saya

Tidak Setuju = 0,0%

Setuju 46,7%

Sangat Setuju 53,3%

0,0% 10,0% 20,0% 30,0% 40,0% 50,0% 60,0%

Tahap Evaluasi Kegiatan

Lalu pada topik mengenai kebutuhan peserta terhadap literasi keuangan digital,
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 53.3%. sementara 46.7% menjawab
setuju. Hal ini menunjukan bahwa topik yang diberikan yaitu literasi keuangan digital sesuai
dengan kebutuhan peserta saat ini. hal tersebut mengingat beberapa kasus yang terjadi
mengenai penipuan keuangan digital marak terjadi.

Peningkatan Literasi Keuangan Digital Melalui Program Praktisi 61
Mengajar



Jurnal Perduli Ayatulloh Michael Musyaffi, et.al
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/perduli

Pembicara memberikan jawaban atas pertanyaan
peserta dengan baik

Tidak Setuju = 0,0%

SEtuju — 60!4%
Sangat Setuju _ 39!6%
0,0% 10,0% 20,0% 30,0% 40,0% 50,0% 60,0% 70,0%

Tahap Evaluasi Kegiatan

Fasilitas jaringan dan suara pembicara terdengar

jelas
Tidak Setuju I 1,5%
0,0% 10,0% 20,0% 30,0% 40,0% 50,0% 60,0% 70,0%

Tahap Evaluasi Kegiatan

Pada topik mengenai jaringan dan suara pembicara, mayoritas peserta sangat setuju jika
jaringan dan suara pembicara jelas (37.8%). Semenetara sisanya sebesar 60.7% menjawab
setuju Namun, beberapa peserta menjawab tidak setuju sebesar 1.5%. hal ini dikarenakan pada
saat berlangsungnya acara terdapat beberapa suara peserta lain yang terdengar. Sehingga
mengganggu peserta lain. Namun hal tersebut bisa diatasi oleh panitia yang segera melakukan
mute kepada peserta. Hal ini sesuai dengan hasil riset terdahulu ketika fasilitas jaringan
memadai ketika melakukan pembeajaran secara online, maka akan meningkatkan performa
mahasiswa (Aisyah & Afrizal, 2022; Muna et al., 2022; Musyaffi, 2022; Setyorini, 2022).

Peningkatan Literasi Keuangan Digital Melalui Program Praktisi 62
Mengajar



Jurnal Perduli Ayatulloh Michael Musyaffi, et.al
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/perduli

Alokasi waktu diskusi sudah cukup untuk
memperkuat pemahaman saya

Tidak Setuju 0,7%

Setuju 62,6%

Sangat Setuju 36,7%

0,0% 10,0% 20,0% 30,0% 40,0% 50,0% 60,0% 70,0%

Tahap Evaluasi Kegiatan

Lalu berdasarkan alokasi waktu diskusi, mayoritas responden sebesar 62.6% sangat
setuju dan 36.7% setuju bahwa waktu diskusi memperkuat pemahaman mengenai literasi
digital. Hal ini membuktikan bahwa hasil dari pelatihan yang baik tentunya menghasilkan
pemahama yang baik terhadap suatu masalah sehingga dapat mensukseskan proses pelatihan
(Adlina, 2022; Anwar et al., 2021; Hasan, 2020, 2020; Pinilih, 2021). Sementara berdasarkan
kemudahan akses tools pelatihan seperti zoom dan whatsapp group mayoritas repsonden
menjawab sangat setuju (47.8%) dan setuju (51.9%) sehingga proses pemberian materi
pelatihan oleh narasumber dapat diterima oleh peserta. Seperti yang dilakukan peneliti
terdahulu jika suatu tools yang digunakan mudah diakses dan mudah digunakan, akan
meningkatkan adopsi dari tools tersebut sehingga mengakibatkan pengguna lebih memahami
(Gurendrawati et al., 2022; Musyaffi, 2020; Rosnidah et al., 2019; Widiastuti, 2022).

Ruang zoom dan Whatsapp group mudah di akses

Tidak Setuju 0,4%

Setuju 51,9%

Sangat Setuju 47,8%

0,0% 10,0% 20,0% 30,0% 40,0% 50,0% 60,0%

Tahap Evaluasi Kegiatan
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Kesimpulan

Program praktisi mengajar berujutan untuk melakukan diskusi dan pemahaman
mendalam mengenai literasi keuangan digital. Berdasarkan hasil evaluasi menunjukan bahwa
literasi keuangan digital sesuai dengan kebutuhan mahasiswa saat ini. hal ini terbukti dengan
tingkat pemahaman yang meningkat khususnya mengenai literasi digital setelah mengikuti
kegiatan ini. selain itu, mayoritas peserta sepakat jika infrastruktur yang digunakan mendukung
kegiatan pengabdia ini seperti jaringan internet pembicara memadai, adanya grup diskusi
seperti whatssapp juga meningkatkan engagement dari peserta terutama ketika ada pertanyaan
atau kendala saat berlangsungnya kegiatan, serta tools zoom yang didesain dengan menarik
sehingga kenyamanan dalam menyampaiakn materi mengenai keuangan digital menjadi lebih
baik. Pengabdian ini menunjukan keterbatasan hanya pada literasi keuangan digital. Oleh
karena itu, tim pengabdi merekomendasikan untuk dapat meningkatkan pemahaman literasi
keuangan digital melalui pelatihan secara konsisten. Selain itu, perlu juga adanya praktik
bagaiamana imlementasi keuangan digital.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terimakasih atas peserta yang terlibat baik dari mahasiswa
maupun dosen dari berbagai universitas yang telah mengikuti kegiatan pengabdian. Penulis
juga menguapkan terimakasih kepada fakultas ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang telah
mendukung baik secara material maupun non material.
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